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ABSTRAK

Tujuan eksperimen ini untuk melihat keefektifan model pembelajaran Think Talk Write berbasis
sibernetik guna membantu siswaimemecahkan masalah matematika, Metode yang digunakan yaitu
kuantitatif dengan tipe penelitian‘eskperimen semu: Sampel dipilih.danterdapat dua kelas dengan
kemampuan memecahkan masalah matematika yang sama berdasarkan analisis nilai awal. Analisis
data melalui uji-t dengan,a = 0,05-Instrumen tes telah diakuiwvaliditasnya.oleh kedua validator dan
berupa soal memecahkan ‘masalah imatematika disertai ,rubrik penilaian. Hasil tes tersebut
dilakukan uji-t sebagai ujisefektivitas dan didapatkan penentuan bahwa, HO*ditelak. Hal itu
bermakna terdapat perbedaan rata-rata kemampuanpemecahan masalah-matematika siswa dari
dua kelas sampel. Berdasarkan marginal rata-ratanya, kelas yang diterapkansmodel pembelajaran
Think Talk Write berbasis sibernetik lebih'baik daripada kelas dengan pembelajaran konvensional.
Kata kunci: pemecahan masalah matematika; sibernetik; think talk write.

ABSTRACT (10pt)

The aim of this experiment is.to see the effectiveness of the cybernetic-based Think Talk Write learning
model to help students solve.mathematical problems.:The methad used.is quantitative with a quasi-
experimental research type: The sample was selected and there were two classes with the same ability
to solve mathematical problems based on.initial value analysis. Data analysis via t-test with a=0.05.
The test instrument has been recognized fortits validity. by both validators and is in the form of
questions to solve mathematical problems accompanied by an assessment rubrnic. The results of the
test were carried out by a't-test asa testjof'effectiveness andittwas determined that HO was rejected.
This means that there are differences in‘the average mathematical problem solving abilities of students
from the two sample classes. Based on the marginal average, classes-that:apply the cybernetic-based
Think Talk Write learning model are better than classes with conventional learning.

Keywords: mathematical problem solving; cybernetic; think talk write.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses belajar yang penting adanya untuk kemajuan
negara, dan ilmu pengetahuan serta teknologi sebagai kunci masa depan (Dewi et
al., 2023). Tujuan pendidikan di sekolah untuk mengubah siswa mempunyai
pengetahuan dan keterampilan belajar dengan mengubah perilaku belajarnya
(Exacta & Farahsanti, 2017). Materi yang dipahami dari sekolah dasar menuju
perguruan tinggi salah satunya yaitu matematika. Dalam pendidikan, matematika
penting untuk diajarkan di semua jenjang karena memberikan manfaat dalam
bidang kehidupan (Mahendra, 2017). Matematika adalah ilmu universal dalam
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teknologi modern dan berperan penting dalam hal disiplin dan bermanfaat untuk
meningkatkan pola berpikir manusia (Herdyani, 2021). Matematika menjadi salah
satu ilmu dasar yang dimiliki manusia dari berbagai aspek tingkatan pendidikan dan
usia, dimana juga menjadi standar berkembangnya pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan matematika adalah pembelajaran yang harus didapatkan dan dipelajari
di sekolah karena pembelajaran matematika mempunyai berperan penting didalam
kehidupan salah satunya dalam hal melakukan perhitungan (Herdyani, 2021).

Think Talk Write ialah model pembelajaran yang membina lisan dalam
berbahasa, menulis suatu topik dan memikirkannya dengan dasar pemahaman
bahwa belajar bentuk perilaku sosial (Harefa, 2020). Kegiatan model pembelajaran
ini memerlukan ketelitian melalui cara berpikir (think), dilihat dari langkah
membaca suatu permasalahan, dilanjutkan mencatat apa yang telah dibaca (write),
tahap berikutnya berbicara (talk) komunikasi dengan kata-kata yang dipahami
siswa agar terampil dalam merefleksikan gpikiran (Rizal, 2018). Berdasarkan hal
tersebut, model pembelajaran ini dapat-diimplementasikan guna mengetahui
kemampuan siswa yang dilaksanakan“secara bertahap dengan berpikir (think),
menulis (write), berbicara (talk) dalam memecahkan permasalahan matematika.

Model pembelajaran’ Think-Talk Writetada kelebihan diantaranya: 1) dapat
menciptakan jiwa kemandirianibelajar siSwa dalam_ memahami suatu materi, 2)
siswa diberi kesempatan, untuksberkolaborasi .yang ‘memungkinkan terjadinya
interaksi guna meningkatkan komunikasi dan keaktifan+“siswa. *3)yhasil diskusi
ditulis oleh siswa dengan bahasa!mereka, Sendiri, sehingga lebih mudah dalam
memahami’. hasil jpembelajaran. Kelemahan _dari medel pembelajaran ini
diantaranya: 1) Membutuhkan lebih:banyak pengawasan karena siswa akan lebih
sering bertanya padaguru. 2) dalam-proses diskusi-akan didominasi oleh siswa yang
pintar. 3) karena sistemhya diskusi maka‘akan membutuhkan ‘waktu yang lebih
lama (Retnowati & Ekayanti, 2020). Melihat kelebihan tersebut, maka tidak ada
salahnya untuk pendidik ‘mengimplementasikan Think. Talk Write sebagai model
pembelajaran.

Teori belajar sibérnetik merupakan; teori, yang arniengutamakan proses
daripada hasil yang diteladh dalam=bentuk.sistem informasi penyampaian pesan
dari guru ke siswa (Astawa.dalam Kalifah et al., 2022). Pembelajapan teori sibernetik
dapat diterapkan untuk mencapaistujuan jpembelajaran demgan memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran berbasis-digital (Wahyuna et al., 2023).
Amanda mengungkapkan“bahwa- teori- sibernetike*memiliki kelebihan dan
kekurangan, kelebihan teori sibernetik'yaitu: 1) Lebih memunculkan cara berpikir
yang berorientasi pada proses. 2) Memuat aspek ekonomis dalam penyajian
pengetahuan 3) Kompetensi belajar dapat lebih lengkap 4) Kegiatan belajar lebih
terarah kepada tujuan yang hendak dicapai. 5) Belajar dialihkan pada lingkungan
kehidupan yang sesungguhnya 6) Pengelolaan belajar disesuaikan dengan
kemampuan setiap individu. Adanya kelemahan dalam teori ini dikarenakan hanya
terfokus sistem informasi dan tidak memperhatikan pada proses dalam
pembelajaran (Nur’alimah, 2022).

Keterkaitan model pembelajaran Think Talk Write dengan teori sibernetik
terletak dalam proses interaksi dan umpan balik siswa yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Siswa akan menerima umpan balik yang dapat membantu
pemahaman mereka setelah proses berpikir dan berdiskusi. Umpan balik
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merupakan hal pokok dalam sibernetik yang memungkinkan sistem belajar untuk
beradaptasi dan berkembang (Roisah et al., 2023). Think Talk Write memunculkan
interaksi dinamis yang sejalan dengan teori sibernetik dimana siswa terlibat proses
pengolahan informasi untuk memperoleh hasil tertentu. Model pembelajaran ini
sebagai alternatif menjadikan lingkungan belajar yang adaptif dan responsif
terhadap siswa. Dengan begitu dapat menjadi acuan guna meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah matematika siswa.

Pembelajaran matematika pada kemampuan pemecahan masalah matematis
meliputi pemahaman masalah, menyusun pola matematika, menentukan
penyelesaian dan menemukan jawaban yang diterima (Prima Exacta et al., 2021).
Tambunan mengatakan keterampilan pemecahan masalah matematis berguna bagi
siswa sekolah menengah ke atas dalam menunjang ketepatan proses pengambilan
keputusan, sebagai bekal peserta didik agar mampu bersaing dalam berbagai
bidang, yang mana kecakapan memecahkan,masalah merupakan salah satu kunci
keterampilan yang dibutuhkan (Khairani#etal,2024). Pemecahan masalah dianggap
sebagai proses mengetahui kombinasi-dan menyelesaikan masalah dengan langkah
yang berbeda-beda (Astunihgtyas et -al,.2017). Dengan begitu, kemampuan
pemecahan masalah matematika-berkaitan erat dengan keteérampilan siswa dalam
proses menafsirkan suiatu permasalahan.

Berdasarkan jpenelitian.‘yangsdilakukan: , Hidayah; & Arif%(2022) dikatakan
bahwa terdapat efektivitas model pembelajaran, Think Talk Writesebih bernilai
tinggi daripada.pembelajarankonvensional. Penelitian-oleh“€ahyaningsum et al,,
(2020) disimpulkan bahwa: strategi dari pembelajaran® Think Talk Write efektif
dalam kemampuan'pemecahan masalahanatematis siswa. Penelitian oleh Kalifah et
al,, (2022) disimpulkan bahwa teori‘belajar sibernetik efektif dalam mengindikasi
sistem informasi dan- menjadikan siswa“mandiri ;/dan disiplin‘sehingga mampu
membantu memecahkan masalah. Berdasarkan ketiga, penelitian releyan tersebut
dan melihat banyaknya Siswa ‘merasa kesulitan dalam memecahkan persoalan
matematika mendorong untuk’ melakukan penelitian guna“mengetahui apakah
model pembelajaran ‘Think Talk Writeiberbasis sibernetik'lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional.:Adanya penelitian-ini diharapkan agar dapat melatih
dan membantu peningkatan kemampuan siswa_dalam-memecahkan masalah
matematika serta mengelola dan‘memproses,suatusinformasi

Metode Penelitian

Metode penelitian yakni kuantitatif dengan tipe penelitian Quasi Eksperiment.
Eksperimen ini akan membandingkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Think
Talk Write berbasis teori sibernetik. Perlakuan yang dikenakan pada subyek
penelitian adalah one group pretest- posttest design dimana variabel terikat dihitung
sebagai satu kelompok sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan
diimplementasikan (William & Hita, 2019). Populasi yaitu siswa SMA Veteran
Sukoharjo kelas X. Sampel diperoleh melalui Cluster Random Sampling. Penelitian
terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen yang akan dikenai perlakuan dan
kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran konvensional.

Instrumen yang dipakai untuk mendapatkan data dengan cara memberikan
tes. Tes dilaksanakan sebelum dan setelah adanya perlakuan model pembelajaran
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Think Talk Write berbasis sibernetik. Tes berupa soal uraian yang telah divalidasi
oleh validator.

Tahap rencana perlakuan yaitu 1). Pertama siswa diberikan tes awal, tes yang
dilakukan yaitu asesmen sumatif tengah semester. 2). Tahap selanjutnya siswa
diterapkan model pembelajaran Think Talk Write berbasis sibernetik 3). Kemudian
siswa diberikan tes akhir, berupa soal uraian (essay) yang telah divalidasi. Tujuan
adanya tes sebagai pembanding tes awal dengan tes akhir yang sebelumnya telah
diperoleh. Menurut Polya dalam menyelesaikan permasalahan dapat menggunakan
tahapan pahami permasalahan, susun perencanaan, melakukan rencana, dan
meninjau ulang (Masturoh et al.,, 2023). Setelah tes akan dilanjutkan penskoran
dengan mengacu indikator di Tabel 1 sebagai berikut

Tabel 1. Indikator Penskoran Tes

Aspek Indikator Skor
Pahami 1. Mencatat’pemahaman dan yang 4
Permasalahan dipertanyakan denganitepat dan penuh

20 ~Mencatat pemahaman daniyang 3

dipertanyakan dengan-tepat tetapi
kurang penuh

3.~ Mencatat pemahaman danyang 2
dipertanyakan dengankurangitepat
4:%Tidak Mencatat pemahaman dan yang 1
dipertanyakan
Susun perencanaan 1. Menulis langkah matematika'yang 4

dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan dengan-tepat dan penuh

2. Menulis langkah matematika yang 3
dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan dengan tepat tetapi
kurang penuh

3. Menulis langkah matematika yang 2
dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan dengan kurang tepat

4.+..Tidak menulis langkah matematika 1
yang.dibutuhkanwuntuk-menyelesaikan
permasalahan

Melakukan rencana 1. “Mampu memecahkan permasalahan 4
dengan tepat dan penuh

2. Mampu memecahkan permasalahan 3
dengan tepat tetapi kurang penuh

3. Mampu memecahkan permasalahan 2
dengan kurang tepat

4. Tidak mampu memecahkan 1
permasalahan

Meninjau ulang 1. Mencatat hasil jawaban dengan tepat 4
dan penuh

2. Mencatat hasil jawaban dengan tepat 3
tetapi kurang penuh
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Aspek Indikator Skor
Meninjau ulang 3. Mencatat hasil jawaban kurang tepat 2
4. Tidak mencatat hasil jawaban 1

(Arifin & Aprisal, 2020).

Setelah tes dilaksanakan, data dianalisis melalui uji T dengan nilai signifikansi
(e = 0,05) untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata nilai peserta didik
sebelum dan setelah diberi perlakuan model pembelajaran Think Talk Write
berbasis sibernetik. Analisis data berupa statistik deskriptif, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Sebelum menganalisis hasil tes, dilakukan uji keseimbangan menggunakan uji-
t syaratnya berdistribusi normal dan homogenitas variansi dipenuhi. Uji normalitas
dibantu oleh software SPSS menggunakan formula One Sample Kolmogorov Smirnov
Test. Kemudian digunakan uji Levene’s untuk mendapati apakah homogenitas
variansi terpenubhi.

Langkah-langkah uji-t yang*dilakukan untuksimenguji efektivitas diawali
dengan merumuskan Hy: p &1, (tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar dari
dua kelas sampel yangsdiambily. Hasil uji‘hipotesis-penentuan HO ditolak atau
diterima dengan cara mielihat, perbandingan besar-tingkat signifikansi. Jika p < a
maka HO ditolak, sedangkanjika p, > amaka HO, diterima.

Hasil dan Pembahasan

Datanilai awal siswa'dalam penelitian ini menggunakan nilai sumatif tengah
semester, sedangkan‘data akhir nilai siswa didapatkan melalui tés yang diberikan di
akhir perlakuan. Instrumenites telah divalidasi oleh dua validator yaitu guru dan
dosen. Hasil validasi-terdapat beberapa kata yang menimbulkan asumsi dan telah
direvisi. Sehingga tes yang dijadikan instrumen telah,dinyatakan valid dan layak
digunakan penelitian.

Berdasarkan ‘teknik ClustersRandom Sampling. diperoleh sampel dua kelas
yaitu kelas X E1 dan X E2.Setiap Kelas tersebut beranggotakan 40 siswa. Kelas X E2
adalah kelas eksperimen yang akan'diterapkan 'model pembelajaran Think Talk
Write berbasis sibegnetik-.dantkelas X E1 adalah kelas kontrol yang diterapkan
model pembelajaran konvensional

Nilai awal dari! kedua Kkelas “sebelum -dilakukan/ eksperimen statistik
deskriptifnya dinyatakampada‘kfabel 2. Data nilai awal tersebut diuji normalitas dan
homogenitas dengan hasil disajikan‘pada Tabel'3 dan 4 sebelum uji keseimbangan
melalui uji t dilakukan.

Tabel 2. Deskriptif statistik nilai awal

Kelas N Mean Standar Deviasi
kelas eksperimen (X E2) 40 35,90 17,079
kelas kontrol (X E1) 40 36,80 16,012

Dilihat dari Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai awal siswa dari kelas
eksperimen adalah 35,90 dan rata-rata nilai awal siswa dari kelas kontrol adalah
36,80.
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Tabel 3. Uji normalitas nilai awal

Kelas o p (Sig.) Penentuan Hasil
kelas eksperimen (X E2) 0,05 0,096 HO diterima Berdistribusi Normal
kelas kontrol (X E1) 0,05 0,145 HO diterima Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 3 ditunjukkan hasil ringkasan uji normalitas bahwa nilai
awal dari dua kelas sampel berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji homogenitas nilai awal

Uji Levene a p (Sig.) Penentuan Hasil
0,009 0,05 0,925 Ho diterima Variansi dinyatakan
homogen

Pada Tabel 4 terdapat hasil dari uji homogenitas dengan uji Levene, Fhitung
= 0,009 € DK dan 0,925 > 0,05 berarti p >"a,maka penentuannya HO diterima. Hal
ini bermakna homogenitas variansi.diia kelas sampel terpenuhi. Sehingga di tabel 5
terdapat hasil dilanjutkan uji*t-untuk mengetahui~data awal seimbang dengan
hipotesis homogen.

Tabel 5.Analisis'hilai_awal dengan Independentisampleit-test

Hasil t a p (Sig) Penentuan Hasil

0,480 0,05 0,632 Hoditerima Nilai awal seimbang

Dilihat'tabel’ 5 bahwa thitung = 0,480 & DK 'dan-0,623:> 10,05 berarti p >
a,maka penentuannya HO-diterima. Hal tersebut bermakna bahwa lkemampuan
pemecahan masalah'matematikasiswa dari.dua kelas:'seimbang atau sama sebelum
ada perlakuan: Dengan=begiti.'kedua kelas tersebut -dapat [dijadikan kelas
eksperimen dan kelaskontrol,

Selanjutnya ujictkeefektifan menggunakan 'data :nilaiy akhir siswa yang
diperoleh dari tes setelah eksperimen. Berdasarkan hasil tes'didapatkan statistik
deskriptif yang ditunjukkan di tabel 6.

Tabel 6. Deskriptif statistik nilai akhir

Kelas N Mean Standar Deviasi
kelas eksperimen (X E2) 40 78,70 9,603
kelas kontrol (X E1) 40 56,65 13,515

Tabel 6 ditunjukkan bahwa lebih tinggi rata-rata dari kelas eksperimen yaitu
78,70 daripada kelas kontrol yang rata-ratanya hanya 56,65. Selanjutnya, untuk
mengetahui keefektifan model pembelajaran Think Talk Write berbasis sibernetik
dibutuhkan uji perbandingan rata-rata kedua kelas.

Pelaksanaan uji-t sama halnya dengan uji keseimbangan pada nilai awal.
Data dianalisis dengan uji normalitas pada Tabel 7 kemudian pada Tabel 8
ditunjukkan hasil uji homogenitas.
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Tabel 7. Uji normalitas nilai akhir

Kelas a p (Sig.) Penentuan Hasil
kelas eksperimen (X E2) 0,05 0,92 Ho diterima Berdistribusi Normal
kelas kontrol (X E1) 0,05 0,79 Ho diterima Berdistribusi Normal

Dilihat uji normalitas di tabel 7 data nilai akhir kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dari kedua kelas berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji homogenitas nilai akhir

Uji Levene a p (Sig.) Penentuan Hasil
3,498 0,05 0,065 Ho diterima Variansi dinyatakan
homogen

Hasil uji Levene untuk uji homogenitas di Tabel 8, yaitu Fhitung = 3,498 € DK
dan 0,065 > 0,05 berarti p > o, maka penéntuannya HO diterima. Hal ini bermakna
homogenitas variansi dua kelas sampel terpenuhi®Sehingga dapat dilanjutkan uji-t
untuk mengetahui keefektivan' dengan hipotesis homegen dengan hasil terlihat di
tabel 9.

Tabel 9. Analisis nilai akhir dengan Independent sample.t-test

Hasil t o p (Sig:) Penentuan Hasil

-8,412 0,05 0,000 HO ditolak Kemampuan pemecahan
masalah'matematika siswa
kedua kelas berbeda

Tabel 9 menujukkan thitung = —8,412 ¢ DK dan 0,000 <0,05 berarti p < q,
maka HO ditolak. Jadijrata=rata nilai akhir siswa kedua kelas berbeda.

Hasil marginal{rata=rata Tabel 6-diketahui lebih baik rata-rata nilai akhir
siswa kelas X E2 (kelas-eksperimen) daripada rata-ratanilai akhir kelas X E1 (kelas
kontrol). Sehingga, implementasiimodel pembelajaran Thiiik Talk Write berbasis
sibernetik lebih efektifuntuk meningkatkan kemampuan siswa‘dalam memecahkan
masalah matematika.dibandingkan pembelajaran konvensional.

Kelas eskperimen yang dikenai adanya modellpembelajaran Think Talk Write
berbasis sibernetik siswanya cenderung lebihaktif saat pembelajaran. Siswa yang
dikenai perlakuan eksperimen-juga mampu berpikir Kritis sehingga lebih teliti
dalam memecahkan masalah matematikas Halsitulah yang menyebabkan kelas
eksperimen lebih tinggi nilai siswanya daripada nilai siswa di kelas kontrol.

Hasil diperoleh sesuai dengan pendapat (Harahap & Hasibuan, 2023) bahwa
model pembelajaran Think Talk Write mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa
dalam matematika. Sejalan bersama (Sani, 2018) dengan pernyataan bahwa model
pembelajaran Think Talk Write mampu meningkatkan pemikiran kritis peserta
didik daripada pembelajaran konvensional. Harapannya dapat menjadi alternatif
pembelajaran dengan mengimplementasi model pembelajaran Think Talk Write
berbasis sibernetik guna memudahkan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.
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Kesimpulan dan Saran

Melihat hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Think Talk Write berbasis sibernetik lebih efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Saran terhadap siswa untuk selalu aktif dan mencari tahu sumber materi
yang mudah dipahami dengan memanfaatkan teknologi informasi. Sedangkan saran
terhadap guru untuk lebih berinovasi memanfaatkan teknologi informasi guna
mendukung pembelajaran seperti aplikasi pembelajaran matematik dan forum
diskusi online. Selain itu, guru disarankan untuk memanfaatkan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis sibernetik guna memudahkan siswa dalam
memecahkan permasalahan matematika.
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